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Abstract: This study aims to produce an application to help MSMEs in calculating the 

cost of goods produced, predicting selling prices with competitive margin levels and 

producing financial reports that can be used as supporting data in making business 

decisions. The cost of goods is urgently studied because the determination of the wrong 

cost of goods and not in accordance with the business carried out by MSME 

entrepreneurs will have an impact on the selling price set. This research is a qualitative 

study. Data collection techniques are carried out using a combination of Observation, 

interviews, surveys and FGDs and data analysis using full costing, and descriptive 

analysis. User satisfaction is measured using webqual 4.0. The results of the study 

produce an application for cost of goods, contribution margins and selling price 

projections. 

 

Keywords: Cost Price, Selling Price, Application Utilization, MSMEs 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan apalikasi  untuk membantu 

UMKM dalam menghitung harga pokok barang yang dihasilkan, memprediksi harga jual 

dengan tingkat margin yang kompetitiv serta menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

digunakan sebagai data dukung dalam pengambilan keputusan bisnis. Harga pokok 

menjadi urgen diteliti karena penetapan harga pokok yang salah dan tidak sesuai dengan 

bisnis yang dilakukan oleh pengusaha UMKM akan berdampak pada harga jual yang 

ditetapkan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kombinasi Observasi, wawancara, survei dan FGD serta analisis 

data menggunakan full costing, dan analisis deskripsi. Kepuasan pengguna diukur 

menggunakan webqual 4.0. Hasil penelitian menghasilkan aplikasi harga pokok, margin 

kontribusi dan proyeksi harga jual. 

 

Kata kunci: Harga Pokok, Harga Jual, Pemanfaatan Aplikasi, UMKM 

 

  

PENDAHULUAN 

 

Perubahan perilaku konsumen serta 

meningkatnya penggunaan smartfone dan 

internet pada akhirnya menjadi sebuah 

peluang bagi UMKM untuk meningkatan 

penjualannya melalui pemanfaatan 

teknologi. Data menunjukkan bahwa 

sampai dengan tahun 2024 pengguna 

internet Indonesia menembus angka 221 

juta orang (APJII 2024). Angka ini 

merupakan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan segmen pasar. Hal ini dapat 

terealisasi ketika UMKM memanfaatkan 

teknologi informasi. Pemanfaatan 

teknologi informasi untuk mendukung 

berbagai aplikasi pada saat ini perubahan 

yang pada akhirnya harus diadopsi oleh 

pelaku UMKM untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kinerja usahanya 

(Nurlinda and Fathimah 2019). Beberapa 

hal yang menyebabkan organisasi 

memilih menerapkan teknologi terdiri dari 

munculnya inovasi itu sendiri, saluran 

komunikasi, waktu dan tempat ketika 

inovasi tersebut diperkenalkan (Rogers 

1995). Penerapan teknologi pada usaha 

mampu membantu dalam memperluas 

akses pasar (Sholihin and Mujilahwati 

2016). Selain memperluas akses pasar, 
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pesaing menjadi salah satu alasan yang 

menjadi pertimbangan ketika perusahaan 

menerapkan teknologi (Sarosa and 

Zowghi 2003). Pemanfaatan teknologi 

memungkinkan bagi UMKM dalam 

menerapkan e-commerce (Yulimar 2010) 

dan sosial media yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan penjualan 

(Sholihin and Mujilahwati 2016), 

peningkatan promosi melalui sosial media 

(Nurlinda and Fathimah 2019) sehingga 

meningkatkan kinerja usaha (Yulimar 

2010). Peningkatan kinerja ditunjukkan 

dengan tingkat efisiensi, koordinasi dan 

perdagangan (Zhu and Kraemer 2005). 

Pemanfaatan teknologi mampu 

menyelesaikan permasalahan UMKM 

salah satunya adalah dalam menjaga 

likuiditasnya (Wattimena and Irmansyah 

2020).  Kemampuan menjaga likuiditas 

tersebut akan menghindari UMKM dari 

kegagalan secara keuangan. Kegagalan 

UMKM salah satunya adalah karena 

ketidakmampuan UMKM menguasai 

akuntansi terutama dalam menetapkan 

harga pokok (Hamdani 2018).  Harga 

pokok produksi merupakan biaya yang 

keluarkan untuk memproses suatu produk 

Priantilianingtiasari & Ni‟am (2024). 

Biaya produksi terdiri atas biaya bahan 

baku, tenaga kerja dan overhead 

(Nurlinda and Wardayani 2018). 

Menghitung harga pokok produksi adalah 

bagian yang sangat penting dalam usaha 

manufaktur yang merupakan bagian dari 

laporan keuangan. Sehat atau tidaknya 

suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangannya (Rahmadani et al., 

2021).  Perhitungan harga pokok produksi 

terdapat dua pendekatan, yaitu full costing 

dan variable costing (Bustami and Nurlela 

2010) dan variabel costing (Mulyadi 

2005). Unsur biaya dalam perhitungan 

harga pokok terdiri dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik (Bustami and Nurlela 

2010). 

OECD Secretary General (2020) 

menyimpulkan bahwa kemunduran situasi 

keuangan UMKM dapat memiliki efek 

sistemik pada organisasi secara 

keseluruhan. Kegagalan dalam menjaga 

likuiditas tersebut menyebabkan UMKM 

berpotensi gagal mengembalikan 

pinjaman yang diterima karena rendahnya 

margin yang diterima yang berdampak 

pada sulitnya UMKM dalam mengatur 

cash flow perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya (Wattimena 

and Irmansyah 2020). Disamping itu 

UMKM yang konvensional juga akan 

kesulitan dalam menghitung biaya yang 

berdampak pada penetapan harga. Harga 

sering juga digunakan sebagai alat 

promosi dan juga alat untuk menjatuhkan 

usaha sejenis dengan menghasilan produk 

yang sama namun harga lebih rendah 

(Mulyana, 2019). Akan tetapi penurunan 

harga ini berisiko pada penurunan 

penjualan (Mulyana, 2019). Besarnya 

dampak pada penetapan harga produk 

tersebut menyebabkan UMKM harus 

mempunyai kemampuan yang baik dalam 

menghitungnya, karena penetapan ini 

dapat dilakukan ketika UMKM mampu 

mengidentifikasi biaya-biaya yang 

dikeluarkan, lalu menambah margin 

keuntungan yang diharapkan. Akan tetapi 

ketika dilakukan secara manual, UMKM 

kesulitan dalam pengelompokkan biaya 

produk yang relevan. Biaya yang dihitung 

tersebut terkadang terlalu tinggi karena 

semua biaya dibebabkan pada produk 

yang dihasilkan atau sebaliknya, 

penetapan biaya terlalu rendah karena ada 

unsur biaya yang tidak dihitung. 

Merujuk pada hasil penelitian kami 

Nurlinda, Rahmadani, & Novita, (2024) ; 

Nurlinda, Rahmadani, et al., (2023); 

Novita et al., (2024), serta hasil 

Pengabdian masyarakat kami Pelatihan 

dan Pendampingan Perhitungan Harga 

Pokok dan Harga Jual Produk Serta 

Peningkatan Penjualan Menggunakan 

Sosial Media Pada Pengusaha Tape 

(Nurlinda, Rahmadani, Novita, et al. 

2024), menunjukkan bahwa salah satu 

poin utama keberhasilan tingkat bersaing 

produk adalah pada penetapan harga 

pokok, namun faktunya selama ini 

UMKM dalam menetapkan harga pokok 

masih menggunakan “angka perkiraan” 

yang kata orang Medan “Harga agak-

agak. Pada beberapa kasus menunjukkan 
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bahwa ketika perilaku UMKM yang 

berpihak pada pemanfaatan teknologi 

dalam pengelolaan usahanya berdampak 

pada peningkatkan keberlanjutkan usaha. 

Keberlanjutan usaha ditentukan oleh 

tingkat pendapatan dan pertumbuhan 

usaha. Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan 

teknologi yang tepat akan membantu 

optimalisasi pendapatan yang pada 

akhirnya akan menjamin keberlangsungan 

usaha UMKM (Yanti et al. 2018).  

Perancangan teknologi berbasis 

aplikasi penting bagi UMKM. Rancangan 

aplikasi harga pokok dimulai dari 

pemodelan berorientasi objek. Model ini 

menjabarkan mengenai “perangkat lunak 

komputer”, yang bekerja guna 

„melengkapi persyaratan yang disyaratkan 

pengguna. Analisis dibangun dengan 

menggunakan model yang menguraikan 

„informasi; fungsi;  serta perilaku objek 

(Pressman 2010). Adapun kepuasan 

pengguna diukur dengan menggunakan 

webqual 4.0. Webqual didefenisikan suatu 

cara (metode) guna mengukur website 

yang berkualitas melalui “Persepsi” 

pengguna akhir websiter tersebut (Barnes 

and Vidgen 2002). Webqual 4.0 menurut 

Barnes & Vidgen, (2002) menggunakan 

tiga kategori untuk menilai situs web 

berkualitas yang terdiri dari, (a) kegunaan 

(Usability Quality);  (b) Kualitas 

informasi Information Quality);(c) 

Kualitas Interaksi layanan (Service 

Interaction Quality).  Variabel Kegunaan, 

Kualitas Informasi, Kualitas Interaksi 

Layanan dan Kepuasan Pengguna 

merupakan model dari  Said et al., (2020)  

dan Syaifullah & Soemantri, (2016). 

 

 

METODE 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan informan 

yang diobservasi dan wawancara melalui 

Fokus Grup Discusion (FGD) sebanyak 

20 UMKM. Informan 20 UMKM ini 

merupakan binaan Koperasi Produsen 

Sinergy Maju Makmur Medan. Parameter 

yang diamati dan diukur adalah 

komponen harga pokok produksi, margin 

kontribusi dan harga jual yang diukur 

dengan skala nominal.  

 Analisis deskripsi menjelaskan 

proses merancang dan membangun 

aplikasi. Setelah itu tahap membangun 

sistem dengan aplikasi yang meliputi 

input, proses, output yakni, Pengumpulan 

kebutuhan, Desain sistem, Evaluasi 

sistem, Pengkodingan, Pengujian dan 

evaluasi sistem. Untuk mengukur 

parameter kepuasan penggunaan aplikasi 

penelitian ini menggunakan skala 1 

(Sangat Tidak Setuju) s.d 5 (Sangat 

Setuju). Skala ini digunakan untuk 

mengukur kepuasan pengguna aplikasi. 

Adapun rancangan penelitian sebagai 

berikut: 

 
  

Gambar 1. Bagan Alir Perancangan 

Aplikasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyusunan harga pokok yang 

telah dilakukan menggunakan format 

manual sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Rancangan Manual 

HPPPro 

 

Sumber data diperoleh dari data 

transaksi keuangan UMKM. Perumusan 

manual diperlukan sehingga dapat 

dilakukan proses pengkodingan data 

sehingga UMKM dapat menghitung harga 

pokok secara tersistem. Rumus dasar 

harga pokok dihitung dengan 

menggunakan format sebagai berikut; 

Pemakaian bahan baku xxx 

Upah tenaga kerja langsung xxx 

Biaya Overhead pabrik xxx+ 

Total biaya produksi  xxx 

Rumus untuk mencari harga jual 

sebagai berikut: 

[100% - % margin keuntungan yang 

diharapkan] x Total biaya produksi 

 

Setelah penetapan harga produksi 

yang tepat dan penentuan margin 

keuntungan yang relevan maka UMKM 

mendapatkan harga jual yang kompetitif.  

Harga pokok produksi tersebut akan di 

transfer pada penentuan laba rugi 

perusahaan sehingga dapat diperoleh 

harga pokok penjualan produk yang 

dijual. Adapun rumus manual penentuan 

harga pokok produk yang dijual adalah 

sebagai berikut: 

Persediaan barang jadi awal  xxx 

Harga pokok produksi   xxx 

Persediaan barang jadi akhir (xxx) 

Harga pokok barang dijual  xxx 

 

Desain Produk/ Sistem 

Sistem ini dirancang agar 

terintegrasi dengan baik antara berbagai 

modul seperti perhitungan biaya, 

penjualan, dan laporan keuangan. Berikut 

adalah komponen utama dan penjelasan 

dari desain sistem keuangan aplikasi ini: 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram adalah 

representasi grafis yang menggambarkan 

interaksi antara actor dan fungsi-fungsi 

yang ada dalam sebuah sistem. Diagram 

ini memastikan bahwa setiap pengguna 

mengetahui perannya dan memiliki akses 

ke fitur yang relevan untuk mendukung 

operasional bisnis secara efisien, mulai 

dari pengelolaan produk, penentuan 

harga, hingga laporan keuangan. 

 

Pengembangan Desain  

 Pengembangan desain produk 

adalah proses interatif yang membutuhkan 

kolaborasi antar tim, riset yang 

mendalam, serta pengujian yang ketat 

untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan tidak hanya inovatif dan 

fungsional, tetapi juga memenuhi 

kebutuhan pengguna dengan efektif. 

Adapun berikut aplikasi yang 

dikembangkan. 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Feb 2025, VIII (1): 668 – 675                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

672 

 

 
Gambar 4. Aplikasi HPP Pro 

 
Menu Proses Hitungan dalam 

aplikasi HPPPro adalah fitur inti yang 

membantu pengguna dalam menghitung 

harga jual produk secara terperinci dan 

akurat. Menu ini memungkinkan 

pengguna memasukkan berbagai 

komponen biaya, mengatur margin 

keuntungan, dan mengkalkulasikan harga 

jual yang optimal untuk produk. Dengan 

adanya Menu Proses Hitungan, aplikasi 

HPPPro memberikan fleksibilitas dan 

kontrol penuh kepada pengguna untuk 

menghitung harga jual produk secara 

detail, memperhitungkan semua aspek 

biaya yang terlibat, serta membantu 

memastikan harga jual yang optimal 

untuk mencapai margin keuntungan yang 

diinginkan. 

 
Gambar 5. Menu HPP Pro 

Menu Laporan Keuangan dalam 

aplikasi HPPPro adalah fitur yang 

menyediakan ringkasan finansial terkait 

perhitungan harga produk, performa 

penjualan, serta analisis laba dan rugi. 

Fitur ini membantu pengguna untuk 

memahami kondisi keuangan produk 

yang dijual, sehingga dapat membuat 

keputusan bisnis yang lebih tepat. Menu 

Laporan Keuangan dalam aplikasi 

HPPPro membantu pengguna memonitor 

kesehatan finansial bisnis mereka dengan 

menganalisis semua aspek biaya, 

pendapatan, serta margin keuntungan. 

Pemanfaatan fitur ini membantu UMKM 

dalam mengambil keputusan yang lebih 

baik dalam menetapkan harga, mengelola 

pengeluaran, dan merencanakan strategi 

penjualan di masa depan. 

 

Uji Coba Produk/ Sistem 

Tahap testing bertujuan untuk 

menguji aplikasi, apakah aplikasi berjalan 

sesuai dengan harapan atau tidak. Tahap 

testing dilakukan setelah tahap 

implementasi selesai. Adapun pengujian 

dilakukan menggunakan Smartphone 

Samsung A32 dengan versi Android Pie 

dan Smartphone Xiaomi Redmi 9T 

dengan versi android 10, diperoleh hasil 

pengujian yang sesuai pada menu utama, 

menu laporan, menu data pengisian 

laporan keuangan , menu Data Proses, 

Menu Tentang dan Menu Keluar Sistem. 

 

Penilaian/ Validasi Produk/ Sistem 

Penilaian kelayakan produk diukur 

menggunakan dari tingkat kualitas 

kepuasan pengguna dengan tiga variabel 

yakni, Kegunaan, Kualitas Informasi dan 

Kualitas interaksi layanan secara lengkap 

dengan melakukan uji Korelasi – 

Bivariate Pearson dengan tingkat 

signifikansi 5% terlihat hasil sebagai 

berikut: 

Correlations 

 Kegunaan 

Kualitas 

Informasi 

Kualitas 

Interaksi 

Kepuasan 

Pengguna 

Kegunaan Pearson 

Correlation 
1 .869

**
 .757

**
 .744

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 19 19 19 19 
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Kualitas 

Informasi 

Pearson 

Correlation 
.869

**
 1 .758

**
 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 19 19 19 19 

Kualitas 

Interaksi 

Pearson 

Correlation 
.757

**
 .758

**
 1 .848

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 19 19 19 19 

Kepuasan 

Pengguna 

Pearson 

Correlation 
.744

**
 .765

**
 .848

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 19 19 19 19 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Data pada tabel output diatas 

menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) antara 

kegunaan, kualitas informasi, kualitas 

interaksi dengan kepuasan pengguna 

adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang 

signifikan kegunaan, kualitas informasi, 

kualitas interaksi dan kepuasan pengguna. 

Hubungan antara variabel juga dapat 

dilihat dengan membandingkan antara 

nilai r hitung (Pearson Correlations) 

dengan nilai r tabel. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai r hitung untuk hubungan 

kegunaan dengan kepuasan pengguna 

adalah sebesar 0,744 > r tabel 0,4555. 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kegunaan dengan 

kepuasan pengguna dengan nilai r hitung 

bernilai positif maka dapat dinyatakan 

bahwa hubungan antara variabel tersebut 

bersifat positif. Hal ini dapat dimaknai 

bahwa semakin meningkatnya kegunaan, 

maka akan meningkat pula kepuasan 

pengguna. Nilai r hitung untuk hubungan 

kualitas informasi dengan Kepuasan 

Pengguna adalah sebesar 0,765 > r tabel 

0,4555. Hal ini  dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara kualitas informasi 

dengan kepuasan pengguna dengan nilai r 

hitung atau pearson correlations bernilai 

positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

hubungan antara variabel tersebut bersifat 

positif. Hasil ini dapat dimaknai bahwa 

semakin meningkatnya kualitas informasi, 

maka akan meningkat pula kepuasan 

pengguna. Nilai r hitung untuk hubungan 

kualitas interaksi dengan kepuasan 

pengguna adalah sebesar 0,848 > r tabel 

0,4555 dengan hubungan antara kualitas 

interaksi dengan kepuasan pengguna 

dengan nilai r hitung atau pearson 

correlations bernilai positif, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa hubungan antara 

variabel tersebut bersifat positif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya kualitas interaksi, maka 

akan meningkat pula kepuasan pengguna. 

Implementasi penetapan harga 

pokok pada UMKM berbasis Aplikasi 

menunjukkan bahwa user puas 

menggunakan aplikasi HPP Pro. Hasil uji 

korelasi juga menunjukkan menunjukkan 

nilai Sig. (2 tailed) antara kegunaan, 

kualitas informasi, kualitas interaksi 

dengan kepuasan pengguna adalah 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang 

signifikan kegunaan, kualitas informasi, 

kualitas interaksi dan kepuasan pengguna. 

 

 

SIMPULAN 
 

 Hasil penelitian menemukan bahwa 

pemanfaatan aplikasi HPPPro dapat 

membantu UMKM dalam menghitung 

harga pokoknya. Hal ini dapat dilihat dari 

kepuasan pengguna yang menyatakan 

puas pada aplikasi HPPPro. Pemanfaatan 

aplikasi dalam perhitungan harga pokok 

mampu mengoptimalisasi pendapatan 

UMKM. 
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